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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efisiensi harga, 

promosi online, dan promosi offline terhadap minat berkunjung wisatawan di Jatim 

Park 3 Batu selama masa new normal. Penelitian ini merupakan explanatory 

research yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap 

pengunjung Jatim Park 3 di era new-normal. Populasi penelitian adalah seluruh 

pengunjung Jatim Park 3 di era new-normal yang jumlahnya tidak diketahui 

sehingga teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling. Adapun 

data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

Partial Least Square (PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengaruh efisiensi harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berkunjung, di mana semakin efisien harga yang 

ditawarkan kepada calon pengunjung maka semakin tinggi minat berkunjung. 

Selain itu, hasil penelitian juga membuktikan bahwa baik promosi online maupun 

offline juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung, di mana 

semakin tinggi promosi yang dilakukan maka semakin tinggi pula minat 

berkunjung. 

 

Kata Kunci: efisiensi harga, promosi, minat berkunjung 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to see the effect of price efficiency, online 

promotion, and offline promotion on tourist interest in Jatim Park 3 Batu during 

the new normal. This research is an explanatory study conducted using a 

quantitative approach to visitors to Jatim Park 3 in the new-normal era. The study 

population was all visitors to Jatim Park 3 in the new-normal period unknown, so 

the sampling technique used was easy sampling. The data obtained were analyzed 

using descriptive analysis and Partial Least Square (PLS) analysis. 

The results showed a positive and significant effect on interest in interest, 

where the more efficient the price offered to prospective visitors, the higher the 

interest in the visit. Besides, the research results also prove that both online and 

offline promotions also positively and significantly affect interest in visiting. The 

higher the promotion, the higher the interest in seeing. 

 

Keywords: price efficiency, promotion, visiting interest. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki banyak 

potensi wilayah pariwisata, maka 

pemerintah pusat khususnya pemerintah 

masing-masing daerah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk 

memperkenalkannya kepada wisatawan 

lokal maupun wisatawan mancanegara 

karena seperti yang diketahui 

bahwasanya pariwisata adalah salah satu 

penyumbang pendapatan devisa yang 

cukup besar. Undang-Undang Nomor 10 

tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

sendiri menyatakan  bahwa 

penyelenggaraan kepariwisataan 

ditujukan untuk meningkatkan 

pendapatan nasional dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, memperluas dan 

memeratakan kesempatan berusaha dan 

lapangan  kerja,  mendorong 

pembangunan daerah, memperkenalkan 

dan mendayagunakan obyek dan daya 

tarik wisata di Indonesia serta memupuk 

rasa cinta tanah air dan mempererat 

persahabatan antar bangsa. 

Sektor pariwisata sendiri 

merupakan sektor yang berbasis jasa dan 

sebagai salah satu sektor unggulan yang 

strategis dalam pembangunan nasional, 

karena mampu mendatangkan devisa 

bagi negara nomor dua setelah minyak 

dan gas (Heriawan, 2014). Pariwisata 

sebagai suatu bisnis juga dapat 

memberikan dampak pengaruh pada 

sosial ekonomi masyarakat sekitar. Hal 

tersebut juga dapat dilihat dari data Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Jawa Timur, bahwa kontribusi pariwisata 

terhadap PDRB Jatim tahun 2017 sebesar 

Rp 117,428 triliun atau 5,82%. Itu berarti 

PDRB sektor pariwisata ada kenaikan 

sebesar 10,49% dari tahun 2016-2017 

(disbudpar.jatimprov.go.id). 

Jumlah kunjungan Wisatawan 

Nusantara (Wisnus) ke Jatim mulai tahun 

2016    hingga    2018    berkisar    antar 
30.000.000         hingga         65.000.000 

wisatawan. Sedangkan untuk kunjungan 

Wisatawan Manca Negara (Wisman) ke 

Jatim   selama   tahun   berkisar   antara 

200.000 hingga 690.000 wisatawan 

(disbudpar.jatimprov.go.id).         Secara 

ekonomi, wisatawan mancanegara 

memiliki peran lebih besar dalam 

menambah devisa negara dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat sekitar. Konsumsi wisatawan 

cenderung akan meningkatkan output, 

barang dan upah di sektor yang menjual 

barang maupun jasa kepada wisatawan 

yang juga akan meningkatkan jumlah 

permintaan barang dan jasa. Yang mana 

juga akan berdampak pada kesejahteraan 

masyarakat serta pendapatan asli daerah. 

Maka dari itu, peningkatan jumlah 

wisatawan merupakan hal yang penting 

bagi suatu daerah. Dalam meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan maka 

dibutuhkan suatu upaya untuk menarik 

minat wisatawan untuk berkunjung di 

tempat wisata. 

Minat berkunjung wisatawan 

biasanya muncul karena adanya persepsi 

positif terhadap daya tarik dari suatu 

objek wisata. Menurut Kotler (2011) 

minat berkunjung dalam Marketing for 

Hospitality and Tourism diasumsikan 

sama dengan minat pembelian. Minat 

sebagai dorongan merupakan suatu 

rangsangan internal yang kuat yang 

memotivasi tindakan, dimana dorongan 

ini dipengaruhi oleh stimulus dan 

perasaan positif akan produk. Minat 

berkunjung berada pada posisi setelah 

konsumen melakukan evaluasi alternatif 

sebelum melakukan keputusan 

berkunjung. 

Namun,  terus  bertambahnya 

jumlah objek wisata di  Indonesia, 

semakin ikut meningkatkan persaingan 

bisnis dalam sektor pariwisata. Hal ini 

tentunya   meningkatkan   kompetensi 

bersaing  untuk   menarik  sebanyak- 

banyaknya   minat  masyarakat  untuk 

berkunjung ke objek wisata. Dan dalam 

usaha meningkatkannya, berbagai pihak 

yang terlibat memerlukan sebuah strategi. 

Menurut Rangkuti (2010) strategi 

merupakan alat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam kaitannya dengan 

tujuan jangka panjang, program tindak 

lanjut serta prioritas alokasi sumber 

daya.Perencanaan    strategis  sangat 

penting untuk memperoleh keunggulan 

bersaing dan memiliki produk yang 
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sesuai dengan keinginan konsumen dan 

dukungan sumber daya yang ada. 

Kemudian, melihat kondisi persaingan 

bisnis pariwisata, hal yang harus 

diperhatikan dan dilakukan oleh 

pengelola objek wisata selain dengan 

meningkatkan keunggulan/keunikan 

dalam produk jasa wisatanya, juga dapat 

berfokus pada manajemen dan strategi 

pemasaran khususnya dalam penetapan 

harga. 

Sri dalam Sulistyari (2012) 

menyebutkan bahwa harga yang 

dirasakan oleh konsumen berpengaruh 

untuk menimbulkan minat beli yang 

kemudian berpengaruh pada kepuasan 

sehingga tercipta loyalitas. Oleh karena 

itu, penetapan harga berperan penting 

dalam keputusan berkunjung wisatawan, 

harga yang ditetapkan oleh pengelola 

hendaknya menyesuaikan dengan 

harapan wisatawan yang datang 

berkunjung. 

Selain penetapan terhadap harga, 

salah satu hal yang dapat menumbuhkan 

minat berkunjung yang akan berdampak 

pada keputusan berkunjung ke tempat 

wisata adalah pengaruh orang 

disekitarnya yang mengkomunikasikan 

kualitas tempat wisata tertentu. 

Komunikasi di dalam dunia pemasaran 

memegang peranan penting dalam 

meningkatkan penjualan.Perusahaan 

pengelola objek wisata dapat menjalin 

komunikasi kepada konsumennya 

melalui strategi pemasaran. Pemasaran 

memiliki banyak aspek yang dapat 

menunjang permintaan masyarakat 

terhadap tempat wisata.Salah satu 

pemasaran yang dilakukan adalah 

dengan melakukan kegiatan promosi, 

dimana perusahaan mencoba 

mengenalkan tempat pariwisata kepada 

khalayak ramai. Swasta (2010) 

mendefiniskan promosi sebagai arus 

informasi atau persesuaian satu arah yang 

dibuat untuk mengarahkan seseorang 

atau organisasi kepada tindakan yang 

menciptakan pertukaran dalam 

pemasaran yang dapat dilakukan baik 

secara offline dan online. 

Promosi yang dilakukan secara 

online pada dasarnya tidak jauh berbeda 

dengan promosi yang dilakukan secara 

offline. Promosi secara online 

membutuhkan media internet melalui 

media sosial dan situs, sedangkan 

pemasaran secara offline tidak perlu 

menggunakan media internet, seperti 

papan iklan, televisi, dan radio. 

Dalam kasus ini, tempat wisata 

yang sudah cukup terkenal pun masih 

membutuhkan upaya tersebut diatas. 

Salah satunya adalah Jawa Timur Park 

(Jatim Park) yang berada di Kota Batu. 

Jatim park merupakan tempat wisata 

yang memiliki konsep berbeda dan 

terdapat banyak wahana yang dapat 

menarik pengunjung. Berbagai konsep 

yang digunakan dalam pengembangan 

wisata di jatim park agar dapat diminati 

oleh para pengunjung, dengan adanya 

berbagai spot foto dengan konsep dalam 

negeri dan luar negeri, terdapat wahana 

wisata keluarga sehingga wisatawan 

anak-anak sampai orang dewasa dapat 

menikmati liburan di jatim park. 

Sehingga Jatim Park 2 dan 3 saja 

ditetapkan sebagai tempat wisata dengan 

pengunjung terbanyak nomor dua di Kota 

Batu. Namun, angka kunjungan ini mulai 

menurun dan terhenti karena adanya 

pandemi Covid-19 di awal tahun 2020 

hingga pertengahan yang membuat 

seluruh tempat wisata termasuk Jatim 

Park Group di Kota Batu ditutup. Setelah 

Pemerintah memberlakukan kondisi new 

normal dimana beberapa bisnis sudah 

dapat dijalankan kembali untuk 

menggerakkan perekonomian yang 

sempat terhenti akibat Covid-19, 

manajemen Jawatim Park Group mulai 

membuka kembali beberapa destinasi 

wisatanya di Jatim Park 2 pada 

pertengahan bulan Juni lalu. Sedangkan 

Jatim Park 3 sendiri mulai dibuka 

kembali pada pertengahan bulan Juli. 

Jatim Park 3 yang merupakan 

tempat wisata terbaru yang dibuka oleh 

Jatim Park Group juga sudah mulai 

menunjukkan peningkatan angka 

pengunjung. Di hari pertama dibuka 

setelah sempat tutup selama 4 bulan, 

Jatim Park 3 mampu menjual sebanyak 

302 tiket untuk beberapa objek wisata 

yang dibukanya mulai dari The Legend 
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Stars, Fun Tech Plaza, Dino Mall, 

Museum Musik Dunia, dan Family 

Entertain. Namun, angka tersebut masih 

jauh dibawah angka kunjungan sebelum 

masa pandemi. 

Rendahnya jumlah kunjungan di 

objek wisata ini menunjukkan minat 

yang dimiliki masyarakat juga masih 

kurang disamping kekhawatiran akan 

dapat tertular Covid-19. Maka pihak 

pengelola tempat wisata dapat 

meningkatkan dan lebih memperlihatkan 

beberapa faktor yang dapat memicu 

peningkatan minat masyarakat untuk 

berkunjung. Maka dari itu, tim Jatim Park 

3 Kota Batu menggunakan beberapa 

strategi yang dilakukan seperti efisiensi 

harga, promosi online dan offline. 

Tingkat perkembangan itu terhitung 

cukup pesat bagi sebuah tempat wisata 

yang mana sempat ditutup sementara, 

sehingga menarik untuk dilakukan kajian 

terkait hal tersebut. oleh adanya hal 

tersebut maka dalam penelitian ini akan 

dikaji seperti apa pengaruh dari ketiga 

variabel tersebut terhadap minat 

berkunjung di Jatim Park 3 Kota Batu. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil 

judul penelitian, “Pengaruh Efisiensi 

Harga, Promosi Online dan Promosi 

Offline Terhadap Minat Berkunjung di 

Jatim Park 3 Kota Batu Pada Era New 

Normal”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah efisiensi harga 

dan kegiatan promosi online juga offline 

memiliki pengaruh terhadap minat 

berkunjung wisatawan di Jatim Park 3 

pada masa new normal. Kemudian, 

penelitian ini diharapkan dapat 

membawa manfaat bagi berbagai pihak 

dalam hal pengetahuan mengenai faktor- 

faktor yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan minat berkunjung pada 

suatu tempat wisata. 

 

 
 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis   penelitian   yang dilakukan 

adalah explanatory research (penelitian 

penjelasan) dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Singarimbun dan 

Effendi (2014), explanatory research 

adalah suatu penelitian dimana peneliti 

menjelaskan hubungan kausal sebab 

akibat antara variabel-variabel melalui 

pengujian hipotesa. Tempat penelitian ini 

berada di Jawa Timur Park 3 atau biasa 

disebut Jatim Park 3 yang berlokasi di 

Jalan Raya Insinyur Soekarno Nomor 

144, Beji, Junrejo, Kota Batu, Jawa 

Timur. Penelitian dilakukan satu kali 

pengambilan selama bulan September 

2020 hingga Februari 2021. Maka dari itu, 

populasi dalam penelitian ini adalah 

wisatawan nusantara yang mengunjungi 

destinasi wisata Jatim Park 3. Sedangkan 

sampel diambil menggunakan teknik 

convenience sampling adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data (Sugiyono, 2010). Maka 

pada penelitian ini digunakan sebanyak 

130 responden yang merupakan 

pengunjung ynag sudah pernah melihat 

bentuk promosi yang dilakukan Jatim 

Park 3 untuk dijadikan sampel penelitian. 

Untuk mengetahui hasil penelitian 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

penelitian, analisis deskriptif 

karakteristik dan jawaban responden, 

analisis Partial Least Square, Outer dan 

Inner Model Measurement, dan Uji 

Hipotesis dilakukan. 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Outer Model Measurement 

1. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen mengukur 

validitas indikator reflektif sebagai 

pengukur variabel yang dapat dilihat 

dari nilai loading factor dari masing- 

masing indikator variabel. Dengan kata 

lain, loading factor menunjukkan antara 

indikator dengan konstruknya. Suatu 

indikator dikatakan valid jika memiliki 

nilai loading factor di atas 0,70 

(Sarwono, 2014). Namun, nilai ini 

masih dapat ditolerir hingga 0,50 dan 
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jika nilai loading factor di bawah 0,50 

maka indikator tersebut harus di drop 

dari analisis (Ghozali, 2015). 

Berdasarkan hasil outer model 

measurement, semua indikator dari 

variabel yang ada memiliki nilai 

loading factor diatas 0,50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Validitas Konvergen 

Pengujian     validitas     untuk 

indikator reflektif menggunakan 

korelasi antara skor item dan skor 

konstruk. Dari tabel di atas diketahui 

bahwa semua dimensi memenuhi 

validitas konvergen karena memiliki 

nilai pembebanan lebih dari 0,50. 

Indikator reflektif cocok untuk 

mengukur persepsi sehingga penelitian 
 

 R 
Square 

R Square 

Adjusted 

Minat 

Berkunjung 

(Y) 

 

0,785 

 

0,778 

ini menggunakan indikator reflektif. 

 

2. Discriminant Validity 

Validitas diskriminatif diukur 

menggunakan akar kuadrat dari nilai 

average variance extracted (AVE). 

Nilai yang direkomendasikan di atas 

0,5 Saat menguji reliabilitas komposit 

blok indikator yang mengukur konstruk. 

Suatu konstruk dikatakan reliabel jika 

nilai reliabilitas komposit di atas 0,60. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

data penelitian memenuhi kriteria 

validitas diskriminatif dan reliabilitas 

komposit. 

 

Tabel 1. Discriminant 

Konvergen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

dapat dikatakan bahwa pada tataran 

konstruk, secara diskriminan, 

indikator-indikator yang digunakan 

untuk mengukur harga, kualitas produk, 

brand image, product knowledge, dan 

keputusan pembelian valid. 

 
B. Inner Model Measurement 

Menilai inner model adalah 

mengevaluasi hubungan antara 

konstruk laten seperti yang 

dihipotesiskan dalam penelitian ini, 

yaitu bagaimana hubungan model 

pertama menguji pengaruh Efisiensi 

Harga (X1), Promosi Online (X2), dan 

Promosi Offline (X3) pada Minat 

Berkunjung (Y). Hasil R square 

menunjukkan kedua model 

menghasilkan pengaruh lebih dari 50% 

yaitu 78,5%. 

Tabel 2. Inner Model Measurement 
Sumber: Data diolah 2021 

 
C. Uji Hipotesis 

Hasil analisis jalur akan 

digunakan untuk melihat pengaruh 

antar variabel dengan melihat tingkat 

signifikansi antar variabel, serta 

hubungan antar variabel. Untuk melihat 

 Efisiensi 

Harga 
(X1) 

Promosi 

Online 
(X2) 

Promosi 

Offline 
(X3) 

Minat 

Berkunjung 
(Y) 

Efisiensi 

Harga (X1) 
0,912 

  0,328 

Promosi 
Online (X2) 

 
0,889 

 0,322 

Promosi 
Offline (X3) 

  
0,906 0,266 

Minat 

Berkunjung 

(Y) 

    

0,894 
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tingkat signifikansi antar variabel 

digunakan Sig penelitian, apabila Sig 

penelitian lebih kecil dari 0,05 (Sig 

<0,05) maka dinyatakan terdapat 

pengaruh yang signifikan antar variabel. 

Apabila nilai Sig penelitian lebih besar 

dari nilai 0,05 (Sig> 0,05) maka 

dinyatakan bahwa pengaruh antar 

variabel tidak signifikan atau dapat juga 

dilihat dengan menggunakan uji t. Jika 

nilai t hitung lebih besar dari pada t 

tabel (t hitung> t tabel) maka pengaruh 

antar variabel signifikan. Sebaliknya 

jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 

(t hitung <t tabel) maka pengaruh antar 

variabel tidak signifikan. 
 

 

Gambar 2. Koefisien Jalur 

 

1. Koefisien Jalur Pengaruh Variabel 

Efisiensi Harga (X1) terhadap Minat 

Berkunjung (Y) 

Hasil perhitungan statistik 

pengaruh variabel Efisiensi Harga (X1) 

terhadap variabel Minat Berkunjung (Y) 

menunjukkan bahwa p-value lebih kecil 

dari nilai α (0,000 <0,05). Dan nilai 

jalur (beta)  berbilangan  positif, 

hasilnya signifikan dan positif. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Efisiensi Harga berpengaruh terhadap 

Minat  Berkunjung. Maka,  apabila 

efisiensi harga yang dimiliki baik, maka 

semakin  tinggi  minat masyarakat 

berkunjung ke Jatim Park 3 Batu dan 

sebaliknya semakin rendah efisiensi 

harga maka minat berkunjung di Jatim 

Park 3 Batu semakin rendah. 

2. Koefisien Jalur Pengaruh Variabel 

Promosi Online (X2) terhadap Minat 

Berkunjung (Y) 

Hasil perhitungan statistik 

pengaruh variabel Promosi Online (X2) 

terhadap variabel Minat Berkunjung (Y) 

menunjukkan bahwa p-value lebih kecil 

dari nilai α (0,000 <0,05). Dan nilai 

jalur (beta)  berbilangan  positif, 

hasilnya signifikan dan positif. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Promosi Online berpengaruh terhadap 

Minat  Berkunjung. Maka,  apabila 

promosi online yang dimiliki baik, 

maka semakin tinggi minat masyarakat 

berkunjung ke Jatim Park 3 Batu dan 

sebaliknya semakin rendah promosi 

online maka minat berkunjung di Jatim 

Park 3 Batu semakin rendah. 

3. Koefisien Jalur Pengaruh Variabel 

Promosi Offline (X3) terhadap Minat 

Berkunjung (Y) 

Hasil perhitungan statistik 

pengaruh variabel Promosi Offline (X3) 

terhadap variabel Minat Berkunjung (Y) 

menunjukkan bahwa p-value lebih kecil 

dari nilai α (0,000 <0,05). Dan nilai 

jalur (beta)  berbilangan  positif, 

hasilnya signifikan dan positif. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Promosi Offline berpengaruh terhadap 

Minat  Berkunjung. Maka,  apabila 

promosi offline yang dimiliki baik, 

maka semakin tinggi minat masyarakat 

berkunjung ke Jatim Park 3 Batu dan 

sebaliknya semakin rendah promosi 

offline maka minat berkunjung di Jatim 

Park 3 Batu semakin rendah. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan bahwa efisiensi 

harga, promosi online, dan promosi 

offline berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berkunjung 

wisatawan. Namun, penelitian ini 

masih memiliki keterbatasan, seperti 

proses pengumpulan data yang terbatas 

karena adanya protokol kesehatan yang 

harus diberlakukan dalam tempat 

wisata, responden yang tidak mengisi 
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kuesioner dengan serius, dan tidak 

ditemukannya faktor yang dengan kuat 

mempengaruhi minat berkunjung 

wisatawan. Maka dari itu, peneliti 

menyarankan agar peneliti selanjutnya 

untuk meneliti faktor lain yang lebih 

kuat mempengaruhi minat berkunjung 

masyarakat ke Jatim Park 3 kota Batu 

mengingat bahwa hasil dari uji f square 

ketiga variabel independent yang 

diteliti masih lebih mempengaruhi 

minat berkunjung walau berdasarkan 

uji t ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan. Penelitia juga 

dapat melakukan penelitian kualitatif 

untuk mendapatkan informasi yang 

lebih mendalam setelah pandemi 

Covid-19 ini berlalu, karena 

bagaimanapun penelitian di masa 

pandemi tentu menghadapi banyak 

keterbatasan. Sedangkan untuk saran 

empirik, peneliti menyarankan agar 

pihak Jatim Park 3 untuk mengadakan 

pemotongan harga untuk meningkatkan 

minat berkunjung wisatawan. 
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